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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar V.1 Daun sawo duren (Chrysophyllum cainito L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN

. Magnolioph

:  Magnoliopsida ( Dicots )

: Dilleniidae

. Ebenales

': Sapotaceae
Chrysophyllum cainito L.

. Chrysophyllum bicolor Poir., Chrysophyllum
: Caimito, star apple (Inggris). sawo duren, Kenitu (Indo;

Gambar V.2 Hasil determinasi daun sawo duren (Chrysophyllum cainito L.)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 96 % DAUN SAWO DUREN
(Chrysophyllum cainito L.)

Sebanyak 500 gram serbuk
daun sawo duren

- Ditambah etanol 96% 2 L
- Dimaserasi 1 kali 24 jam

- Disaring

v v

Ampas Filtrat

- Ditambah etanol 96% 2,5 L

- Dimaserasi 1 kali 24 jam

- Disaring

v ’

Ampas Filtrat

- Ditambah etanol 96% 2,5 L
- Dimaserasi 1 kali 24 jam

- Disaring
Ampas Filtrat

l— Dipekatkan dengan rotary
evaporator dan waterbath
Ekstrak Pekat

Gambar V.3 Bagian proses ekstrak daun sawo duren (Chrysophyllum cainito L.)



LAMPIRAN 4

PENGUJIAN TERHADAP HEWAN NORMAL PUASA DENGAN
DIBERIKAN EKSTRAK ETANOL DAUN SAWO DUREN

(Chrysophyllum cainito L.)

Hewan uji

v

Aklimatisasi selama 7 hari

Kelompok Uji

Kadar gula awal (To)

Kel. 1 Kel. 2 Kel. 3
Dosis | Dosis |1 Dosis |11
Diberi Ekstrak Diberi Ekstrak Diberi Elstrak
dosis Uji | dosis uji Il dosis uji 11
50 mg/KgBB 100 mg/KgBB 200 mg/KgBB

v

Kadar glukosa darah diukur pada menit ke-15, 30, 60 dan 120

v

Data dianalisis secara

statistik

Gambar V.4 Bagan pengujian terhadap hewan normal puasa ekstrak daun sawo

duren (Chrysophyllum cainito L.)




LAMPIRAN 5
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK
ETANOL DAUN SAWO DUREN (Chrysophyllum cainito L.)

DENGAN METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA

Hewan uji

v

Aklimatisasi selama 7 hari

Kadar gula awal (To)

Kelompok Uji
Kelompok normal
Kel. 1 Kel. 2 Kel. 3 Kel. 4 Kel. 5 Kel. 6
kontr(_)l konFrpI Pembanding Uji dosis | Uji dosis Il Uji dosis 111
negatif positif
¢ A4 A\ 4
I I Diberi Diberi dosis Diberi dosis Diberi dosis
Diberi Diberi . . - .. .
aquadest iracakan 1% Glibenklamid uji uji 1 uji Il
9 5mg/70kgBB 50 mg/KgBB 100 mg/KgBB 200mg/KgBB

A 4

Setelah 30 menit di berikan
larutan glukosa 2 gram/KgBB

Kadar glukosa darah diukur pada menit ke-15, 30, 60 dan 120

v

Data dianalisis secara statistik

Gambar V.5 Bagan uji aktivitas antihiperglikemia ekstrak daun sawo duren
(Chrysophyllum cainito L.) dengan metode uji toleransi glukosa
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LAMPIRAN 6

HASIL PENGUJIAN HEWAN NORMAL YANG DIBERI EKSTRAK
DAUN SAWO DUREN (Chrysophyllum cainito L.)

Tabel V.8
Kadar Glukosa Darah (mg/dL) pada Mencit Jantan Pada Hewan Normal
Kadar Gula darah (mg/dL)
Kelompok BB . No
Mencit Menci T0 T15 T30 T60 | T120
encit
(@)

) 21 1 60 95 84 75 | 63

ggls?sﬂp(clJEkE}D ‘SJg 24 2 59 97 86 | 62 | 59

50 mg/kgBB) 20 3 70 101 90 71 67
Rata-rata 63.00 | 97.67 | 86.67 | 69.33 | 63.00
SD 6.08 3.06 3.06 6.66 | 4.00

) 20 1 89 95 89 75 | 69

ROlagiok 2 Uji ™59 2 70 | 109 | 103 | 98 | 70

Dosis Il (EEDSD

100 mg/kgBB) 22 3 98 119 | 109 | 103 | 82
Rata-rata 85.67 | 107.67 | 100.33 | 92.00 | 73.67
SD 14.29 12.06 | 10.26 | 1493 | 7.23

) 22 1 79 97 77 63 | 54

e'giibpok 3 Uji 22 2 89 95 86 71 | 64

Dosis Il (EEDSD

200 mg/kgBB) 25 3 91 103 81 75 69
Rata-rata 86.33 | 98.33 | 81.33 | 69.67 | 62.33
SD 6.43 4.16 4.51 6.11 7.64

Keterangan: Dosis | = Ekstrak Etanol Daun Sawo Duren 50 mg/KgBB
Dosis Il = Ekstrak Etanol Daun Sawo Duren 100 mg/KgBB

Dosis Il = Ekstrak Etanol Daun Sawo Duren 200 mg/KgBB



LAMPIRAN 7

65

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA METODE UJI
TOLERANSI GLUKOSA

Tabel V.9
Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Pada Mencit Jantan Pada Uji Toleransi Glukosa
Kadar Gula Darah (mg/dL)
Kelompok Mgriit W B e T15 T30 Te0 | T120
Mencit
)]
23 1 86 93 72 71 68
Kontrol Negatif 22 2 76 87 77 80 74
(Aquadest) 23 3 84 96 82 86 78
Rata-rata 82.00 | 92.00 77.00 79.00 | 7333
) 5.29 458 5.00 7.55 5.03
24 1 65 301 280 102 98
Kontrol Positif 20 2 76 288 266 120 87
(Tragakan 1%) 24 3 70 255 235 118 88
Rata-rata 70.33 | 281.33 | 26033 | 11333 | 91.00
) 551 2371 23.03 9.87 6.08
- In 20 1 91 147 135 133 60
(G?int:e :Ela'r?]?d 19 2 79 149 139 122 62
5mg/70kgBB) 20 3 83 151 140 129 68
Rata-rata 84.33 | 149.00 | 138.00 | 128.00 | 63.33
SD 6.11 2.00 2.65 5.57 4.16
22 1 75 179 160 89 53
Uji Dosis | (EEDSD 20 2 69 140 135 84 62
50 mg/kgBB) 21 3 59 169 159 86 53
Rata-rata 67.67 | 16267 | 15133 | 86.33 | 56.00
SD 8.08 20.26 14.15 2.52 5.20
20 1 56 114 108 82 72
Uji Dosis Il (EEDSD | 20 59 121 112 9 62
100 mg/kgBB) 20 3 75 126 110 94 72
Rata-rata 63.33 | 12033 | 110.00 | 88.67 | 68.67
SD 10.21 6.03 2.00 6.11 5.77
20 1 58 112 90 84 79
Uji Dosis Il (EEDSD | 21 68 136 125 72 54
200 mg/kgBB) 19 3 56 121 112 84 67
Rata-rata 60.67 | 123.00 | 109.00 | 80.00 | 66.67
) 6.43 12.12 17.69 6.93 12.50
Keterangan: EEDS = Ekstrak Etanol Daun Sawo Duren




LAMPIRAN 8

SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH (mg/dL)

Tabel V.10
Selisih Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Pada Mencit Jantan Selama Perlakuan
Terhadap Kadar Glukosa Darah Awal
Kelompok Selisih Gula Darah (mg/dL)
T15-TO T30-TO T60-TO T120-TO
Kelompok 1 7 -14 -15 -18
Kontrol Negatif 11 1 4 -2
(Aquadest) 12 -2 2 -6
Rata-rata 10.00 -5.00 -3.00 -8.67
SD 2.65 7.94 10.44 8.33
Kelompok 2 236 215 37 33
Kontrol Positif 212 190 44 11
(Tragakan 1%) 185 165 48 18
Rata-rata 211.00 190.00 43.00 20.67
SD 2551 25.00 5.57 11.24
Kelompok 3 56 44 42 -31
Pembandlng 70 60 43 17
(Glibenklamid
5 mg/70KgBB) 68 57 46 -15
Rata-rata 64.67 53.67 43.67 -21.00
SD 7.57 8.50 2.08 8.72
Kelompok 4 Uji 104 85 14 -22
Dosis | (EEDSD 50 71 66 15 -7
mg/KgBB) 110 100 27 -6
Rata-rata 95.00 83.67 18.67 -11.67
SD 21.00 17.04 7.23 8.96
Kelompok 5 Uji 58 52 26 16
Dosis Il (EEDSD 62 53 31 3
100 mg/KgBB) 51 35 19 -3
Rata-rata 57.00 46.67 25.33 5.33
SD 5.57 10.12 6.03 9.71
Kelompok 6 Uji 54 32 26 21
Dosis 1l (EEDSD 68 57 4 -14
200 mg/KgBB) 65 56 28 11
Rata-rata 62.33 48.33 19.33 6.00
SD 7.37 14.15 13.32 18.03
Keterangan: EEDS = Ekstrak Etanol Daun Sawo Duren
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LAMPIRAN 9

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI

Penginduksi

Dosis glukosa yang digunakan adalah 2 g/KgBB

20g
1000 g

Dosis untuk mencit = x2g= 0,04 g/20gBB

Volume pemberian rute oral pada mencit sebanyak 0,2 mL, maka

konsentrasi glukosa yang diberikan pada mencit = 002,(:1L = 0,2 g/mL.

Pembanding
Dosis glibenklamid pada manusia yaitu 5 mg/ 70KgBB, bila dikonversikan
ke mencit maka = 0,0026 x 5 mg = 0,013 mg/20gBB. Volume pemberian

rute peroral pada mencit 0,2 mL, maka konsentrasi glibenklamid yang

0,013 mg

dibuat = =
0,2 mL

0,065 mg/mL.

Dosis Uji Ekstrak Etanol Daun Sawo Duren

a) Dosis | 50 mg/KgBB

20g
1000 g

Untuk mencit 20 gram = x 50 mg = 1 mg/20gBB

Volume pemberian peroral sebesar 0,2 mL, maka

Konsentrasi yang dibuat = 0,12n:ngL = 5mg/mL
b)  Dosis Il 100 mg/KgBB
20g

Untuk mencit 20 gram =

To00g % 100 mg = 2 mg/20gBB

Volume pemberian peroral sebesar 0,2 mL, maka

2mg
ozmL 10 mg/mL

Konsentrasi yang dibuat =
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

Dosis 11 200 mg/KgBB

%8 y 200 mg = 4 mg/20gBB

Untuk mencit 20 gram = —
1000 g

Volume pemberian peroral sebesar 0,2 mL, maka

m

Konsentrasi yang dibuat = gL = 20 mg/mL

4
0,2 m



